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i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk 

pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan 
informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan 
penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan 
pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman 

sebagai bahan ajar; dan  
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan 

yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan 
tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 
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pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 
2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 

Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

 

 

 



BUKU PENGEMBANGAN MODEL 

ABT 

(Assistance Based Training) 

 

 

 

 

Acmad Nur Cholik, SE 

Dr. Bonifasia Elita Bharanti, SE., M.Si 

Dr. Paken Pandiangan, S.Si., M.Si 

  



BUKU PENGEMBANGAN MODEL ABT 

(Assistance Based Training) 

Penulis 

Acmad Nur Cholik, SE, Dr. Bonifasia Elita Bharanti, SE., 
M.Si, Dr. Paken Pandiangan, S.Si., M.Si. 

 
-----------Tim Penerbit RFM PRAMEDIA JEMBER----------- 

Editor  : Achmad Nur Cholik, SE 
Dr. Bonifasia Elita Bharanti, SE., M.Si  
Dr. Paken Pandingan, S.Si., M.Si 

Desain Sampul : Vanga Creative 
Layout  : Wendi Hafifi 
------------------------------------------------------------------------- 

Cetakan Pertama, Desember 2020 
vi + 71 halaman; 14 cm x 20 cm 

ISBN : 978-623-6727-49-2 

Hak Cipta 2020, Pada Penulis 
Isi di luar tanggung jawab percetakan 

Copyright © 2020 by RFM PRAMEDIA 
All Right Reserved 

Hak cipta dilindungi undang-undang 
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau 
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini 

tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

PENERBIT RFM PRAMEDIA 
(Grup Penerbitan CV. RFM PRAMEDIA JEMBER) 
Jl. PTPN XII Gunung Gambir, Darungan, Jatiroto Lor, 

Sumberbaru, Jember; 68156 
Anggota IKAPI: 246/JTI/2020 

Hp: +6285230529762 
Instagram: Rofsikaha_media 

Website: www.rfmpramedia.com 



i 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah Puji dan syukur penulis 

panjatkan kepada Allah Subhanau wa ta’ala atas 

Berkat dan rahmat-Nya sehingga penulisan buku 

Model ABT (Assistance Based Training) dapat 

diselesaikan dengan baik. Dalam penyusunan 

buku model ABT terlebih dahulu penulis 

melakukan kajian terhadap teori-teori dan empiris 

dengan harapan dapat meningkatkan motivasi 

dan kepuasan kerja pegawai. Penulisan buku 

Model ABT memiliki tahapan yang 

menggambarkan aktivitas, baik itu 

menggambarkan aktivitas peserta pelatihan 

maupun instruktur pelatihan. Yang menjadi 

pembeda model ABT dengan model pelatihan 

yang lain adalah adanya pendampingan langsung 

terhadap peserta pelatihan sehingga peserta 

pelatihan akan lebih termotivasi, aktif dan mampu 

menyelesaikan permasalahan bersama. Model 

ABT memiliki 4 tahapan penting dalam 

pelaksanaan pelatihan yaitu:  (1)Belajar dan 

didampingi (Assistance Training), (2)Penyampaian 

materi (Presentation), (3)Tanya jawab interaktif 

(Dialog), (4)Evaluasi (Evaluation). 
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Dalam proses penulisan buku Model ABT 

penulis mendapatkan dukungan dari berbagai 

pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya atas dukungannya. 

Buku Model ABT masih jauh dari kata sempurna, 

kritik dan saran terbuka dari berbagai pihak demi 

perbaikan dan  pengembangan Model ABT 

kedepannya. Semoga buku Model ABT dapat 

menjadi alternatif pilihan pelatihan untuk 

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 

pegawai serta dapat menjadi bahan acuan dan 

referensi baru bagi ilmu pengetahuan khususnya 

bagi penelitian lebih lanjut terutama tentang  

model pelatihan untuk meningkatkan motivasi 

dan kepuasan kerja pegawai. 

 

Serui,    Juni 2020 

Penulis 

 

 



iii 
 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR .........................................     I 

DAFTAR ISI ........................................................  III 

DAFTAR GAMBAR ...........................................   V 

DAFTAR TABEL .................................................  VI 

A. RASIONAL MODEL ABT (ASSISTANCE 

BASED TRAINING) UNTUK 

MENINGKATKAN MOTIVASI DAN 

KEPUASAN PEGAWAI ................................  2 

B. TUJUAN MODEL ABT (ASSISTANCE 

BASED TRAINING) .......................................  19 

C. DUKUNGAN TEORI DAN EMPIRIS  

MODEL ABT (ASSISTANCE BASED 

TRAINING) ....................................................  20 

D. SINTAK MODEL ABT (ASSISTANCE 

BASED TRAINING) .......................................  31 

E. KOMPONEN MODEL ABT  

(ASSISTANCE BASED TRAINING) .............  37 

1. SINTAK, AKTIVITAS INSTRUKTUR, 

AKTIVITAS PESERTA ..............................  37 

Tabel 4   Sintak Model Abt (Assistance 

Based Training) ..............................  37 



iv 
 

2. SISTEM SOSIAL MODEL ABT 

(ASSISTANCE BASED TRAINING) ......... 40 

3. PRINSIP REAKSI MODEL ABT 

(ASSISTANCE BASED TRAINING) ......... 40 

4. SISTEM PENDUKUNG MODEL ABT 

(ASSISTANCE BASED TRAINING) ........... 41 

5. DAMPAK UTAMA  DAN DAMPAK 

PENGIRING MODEL ABT 

(ASSISTANCE BASED TRAINING) ........... 41 

6. VALIDASI MODEL ABT (ASSISTANCE 

BASED TRAINING) ................................... 42 

Tabel 5  Validitas Model Abt (Assistance 

Based Training) ............................... 43 

Tabel 6  Kepraktisan Model Abt 

(Assistance Based Training)............. 56 

Tabel  7 Keefektifan Model Abt (Assistance 

Based Training) ............................... 57 

7. PERANGKAT MODEL ABT (ASSISTANCE 

BASED TRAINING) ................................... 60 

DAFTAR PUSTAKA............................................. 61 

GLOSARIUM ........................................................ 67 

Profil penulis 

  



v 
 

DAFTAR GAMBAR 

 
Gambar 1 

Uraian Kerangka Berpikir Model ABT (Assistance 

Based Training). .......................................................18 

Gambar 2 

Tujuan Model ABT ...................................................19 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



vi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1  Kelemahan dan kelebihan variabel 

pelatihan terhadap motivasi ........... 211 

Tabel 2  Kelemahan dan kelebihan variabel 

pelatihan terhadap kepuasan kerja 

pegawai ............................................ 25 

Tabel 3  Sintak Model ABT ............................ 31 

Tabel 4  Sintak Model ABT (Assistance 

Based Training) ............................... 37 

Tabel 5  Validitas Model ABT (Assistance 

Based Training) ............................... 43 

Tabel 6  Kepraktisan Model ABT 

(Assistance Based Training)............. 56 

Tabel  7  Keefektifan Model ABT (Assistance 

Based Training) ............................... 57 

 

 

 



2020 BUKU PENGEMBANGAN MODEL ABT      
(Assistance Based Training) 

 

~ 1 ~ 
 

 

 

 

 

 

40 

 

 

 

 

 

 

 



BUKU PENGEMBANGAN MODEL ABT      
(Assistance Based Training) 2020 

 

~ 2 ~ 
 

 MODEL ABT (ASSISTANCE BASED TRAINING) 
A. RASIONAL MODEL ABT (ASSISTANCE 

BASED TRAINING) UNTUK 

MENINGKATKAN MOTIVASI DAN 

KEPUASAN PEGAWAI 

 

Sumber Daya Manusia adalah Aset paling 

berharga dari suatu organisasi di abad ke-21 ini, (baik 

bisnis atau non-bisnis) akan menjadi pekerja 

pengetahuan dan produktivitasnya (Druker, 1999). 

Kualitas pekerjaan pekerja pengetahuan tidak hanya 

bergantung pada kemampuan mereka untuk 

menciptakan, mendistribusikan pengetahuan berbagi 

diatur dalam organisasinya (Mladkova, 2011) 

Menurut Dessler (2015) manajemen sumber daya 

manusia merupakan suatu proses untuk menperoleh, 

melatih, menilai dan mengkompensasi pegawai dan 

untuk mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan dan 

keselamatan, serta hal berkaitan dengan keadilan. 

Dalam kontek sumber daya manusia menurut A 

Nankervis, M Baird, J Coffey, J Shields (2019): 

(1)Evolution of strategic human resource management 

(2)The context of strategic human resource management 

(3)Industrial relation: framework an practice (4)Human 

resource planning in changing inviroment. 

https://scholar.google.com/citations?user=a1cs47YAAAAJ&hl=en&oi=sra
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Motivasi dalam ilmu manajemen pada umumnya 

membahas tentang sumber daya manusia dan 

khususnya untuk para bawahan. Motivasi itu sendiri 

merupakan faktor yang paling menentukan seseorang 

untuk bekerja, meskipun seorang pegawai bekerja 

maksimal dan disertai dengan fasilitas yang memadai, 

namun jika tidak memiliki motivasi yang mendorong 

pegawai untuk bekerja maka hasil dari pekerjaan 

pegawai tersebut tidak sesuai dengan tujuan 

organisasi. Winardi mengemukakan (2016) bahwa 

motivasi merupakan kekuatan yang sangat potensial 

yang ada dalam diri manusia dan dapat dikembangkan 

sendiri atau dikembangkan oleh kekuatan dari luar 

yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter 

maupun non moneter yang mempengaruhi hasil 

kerjanya baik secara positif maupun negatif. Sedangkan 

menurut Malayu (2015) pengertian motivasi adalah 

mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah 

kerja bawahan agar mereka mau bekerja keras dengan 

memberikan semua kemampuan dan keterampilan 

untuk mewujudkan tujuan organisasi. 

Keberhasilan organisasi sangat tergantung pada 

tingkat kepuasan dan motivasi pegawai untuk bekerja. 

Mereka adalah faktor penentu dalam  hubungan sosial 

dan peningkatan efisiensi bisnis. Prinsipnya tingkat 

pencapaian tujuan organisasi tergantung pada 

kepuasan dan motivasi pegawai. Motivasi pegawai 
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tergantung pada kemampuan manajer, perilaku 

mereka dan keterampilan untuk menumbuhkan 

motivasi dan kemampuan untuk menciptakan iklim 

organisasi seperti itu yang akan menghasilkan 

kepuasan pegawai. Motivasi pegawai dan kepuasan 

telah menjadi dasar minat dalam manajemen modern 

kondisi bisnis. Satu-satunya sistem motivasi yang 

berkualitas dapat membantu organisasi untuk 

meningkatkan kemampuan dan preferensi kompetitif 

mereka. Tentu saja, kita perlu mengetahui elemen-

elemen kunci dari area tersebut untuk bertindak dalam 

praktik ke arah ini. Urosevic, S. dkk (2016) 

Kepuasan kerja merupakan tingkat kesenangan 

yang dirasakan oleh pegawai atas peran atau 

pekerjaannya dalam suatu organisasi. Tingkat rasa 

puas individu bahwa mereka telah mampu 

mendapatkan imbalan dari hasil pekerjaannya di 

tempat bekerja, jadi kepuasan menyangkut keadaan 

psikologis dari pegawai. Menurut Robins, kepuasan 

kerja atau job satisfaction digambarkan dengan hal-hal 

yang bersifat individual. Oleh sebab itu kepuasan 

setiap orang selalu berbeda dan hal ini terjadi apabila 

beberapa faktor terpenuhi yaitu kebutuhan individu 

serta kaitannya dengan derajat kesukaan dan 

ketidaksukaan pekerja (Robins, 1999). 

Sumber kepuasan kerja bukan hanya posisi yang 

dipegang di tempat kerja, tetapi juga lingkungan fisik, 
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sosial dan hubungan antara manajer dan kolega, 

budaya kelompok dan gaya manajemen. Semua faktor 

tersebut memiliki efek berbeda pada tingkat kepuasan 

kerja individu (Rashidi et al., 2012) 

Pelatihan merupakan sebuah proses belajar yang 

bertujuan untuk meningkatkan keahlian maupun 

kompetensi pegawai dalam mendukung kegiatan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan menurut 

Dessler (2009) adalah proses mengajarkan pegawai 

baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar yang 

mereka butuhkan dalam menjalankan pekerjaan 

mereka. pelatihan merupakan salah satu tujuan usaha 

dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia 

dalam dunia kerja. Menurut Robbins & Sthepen (2001) 

Training meant formal training that’s planned in advanced 

and has a structural format. Ini menunjukkan bahwa 

pelatihan yang dimaksudkan adalah pelatihan formal 

yang direncanakan secara matang dan mempunyai 

suatu format pelatihan terstruktur. 

Menurut Sastrohardiwiryo (2001), manfaat dan 

dampak yang diharapkan dari penyelanggaraan 

pelatihan adalah sebagai berikut: 

1) Peningkatan keahlian kerja. 

2) Pengurangan keterlambatan kerja, kemangkiran, 

serta perpindahan tenaga kerja. 

3) Pengurangan timbulnya kecelakaan dalam bekerja, 

kerusakan, dan peningkatan pemeliharaan 

terhadap alat-alat kerja. 
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4) Peningkatan produktivitas kerja. 

5) Peningkatan kecakapan kerja. 

6) Peningkatan rasa tanggung jawab.  

Prinsip pelatihan seperti yang dikutip Anwar 

Prabu Mangkunegara, bahwa prinsip-prinsip pelatihan 

adalah sebagai berikut : 

1) Materi yang diberikan secara sistematis dan 

berdasarkan tahapan-tahapan. 

2) Tahap-tahapan tersebut harus disesuaikan dengan 

tujuan yang hendak dicapai. 

3) Pelatih/pengajar/pemateri harus mampu 

memotivasi dan menyebarkan  respons yang 

berhubungan dengan serangkaian materi 

pelajaran.  

4) Adanya penguat (reinforcement) guna 

membangkitkan respon yang positif dari peserta. 

5) Menggunakan konsep pembentukan (shaping) 

perilaku. 

Pelatihan dapat menyebabkan perubahan dalam 

pekerjaan, perubahan dalam sikap, perilaku, 

keterampilan dan pengetahuan karyawan, dan 

pelatihan harus dilakukan secara terus menerus untuk 

beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Pelatihan biasa digunakan oleh lembaga pemerintah 

maupun perusahaan dan menggunakan model 

pelatihan yang berbeda. Model pelatihan bertujuan 

untuk meningkatkan SDM sebagai tenaga kerja yang 
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pada akhirnya dapat meningkatkan produksi. 

Pelatihan juga dapat dilakukan di masyarakat dengan 

tujuan meningkatkan kualitas pengetahuan atau 

keterampilan tertentu dari masyarakat. Secara skematis 

langkah-langkah model penelitian Goad digambarkan 

sebagai berikut: (1)Analisis kebutuhan pelatihan 

(Analyze), (2)Desain pendekatan pelatihan ( Design), 

(3)Materi pelatihan (Develop), (4)Pelaksanaan pelatihan 

(Conduct ) (5)Evaluasi hasil pelatihan (Evaluate) 

1) Model pelatihan berdasarkan kebutuhan 

a. Model Induktif 

Model ini digunakan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis kebutuhan 

pembelajaran yang dirasakan atau untuk mau 

belajar di lingkungan belajar yang didengar 

langsung oleh siswa. Pengakuan juga harus 

dilakukan langsung oleh para profesional itu 

sendiri. Keuntungannya adalah dapat 

memperoleh informasi spesifik tentang 

kebutuhan siswa, sehingga memudahkan 

pemateri untuk memilih materi pelatihan yang 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

b. Model Deduktif 

Mengenali persyaratan pelatihan 

dilakukan secara memadai dan luas dengan 

harapan. Dalam memilih persyaratan 

pelatihan, para peserta dipilih dengan 

karakteristik dan asumsi yang sama yang 
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diberikan kepada semua peserta. Hasilnya 

ditemukan dalam tulisan panduan sumber 

daya pendidikan yang komprehensif. Jenis 

pelatihan ini berfokus pada latar belakang 

pendidikan, usia dan posisi. Kemudian 

dikembangkan dalam proses belajar di 

profesional khusus. 

c. Model Klasik 

Ditujukan  untuk mengadaptasi bahan 

pembelajaran berbasis kurikulum dengan apa 

yang dirasakan siswa. Identifikasi persyaratan 

untuk pelatihan diumumkan kepada para 

pendidik di ruang kelas. Guru 

menggambarkan perbedaan antara 

keterampilan peserta dan pembelajaran yang 

akan diajarkan. Tugasnya adalah 

mendekatkan kemampuan yang ada dengan 

keterampilan yang akan diajarkan, sehingga 

tidak ada kesenjangan dalam peserta yang  

mempelajari keterampilan baru. 

 

2) Metode pelatihan 

Metode pelatihan mengacu pada metode 

reproduksi aktual yang digunakan selama pelatihan. 

Pelatihan yang tidak dapat dipisahkan dari  

keterampilan, pengukuran tujuan yang jelas dan 

perubahan sikap dapat difasilitasi oleh sejumlah 

keputusan metodologis terkait dengan bidang 
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pelatihan (Wagonhurst, 2002). Pelatihan pegawai 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi pekerjaan yang mereka lakukan. Ada 

beberapa metode yang digunakan dalam pelatihan 

pegawai, antara lain: 

a) Metode On The Job Training 

Metode On The Job Training merupakan pelatihan 

pegawai yang mempelajari pekerjaannya sambil 

mengerjakan secara langsung 

b) Metode Off The Job Training 

Metode Off The Job Training merupakan model 

pelatihan dimana pelatihan dilaksanakan dalam 

keadaan pegawai tidak bekerja. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryani. A 

& Linda R (2017) Pengaruh Pelatihan Dan Penempatan 

Terhadap Motivasi Serta Dampaknya Terhadap 

Kinerja Pegawai Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirta Batang Hari Jambi. Penelitian ini 

menyimpulkan pengaruh langsung pelatihan (1) 

terhadap motivasi (Y) sebesar 0,1832 atau sebesar 

18,32%. melalui penempatan (X2) terhadap motivasi 

(Y) sebesar 0,0261 atau 2,61% atau sebesar 20,93%. 

Dengan demikian pelatihan (X1) secara langsung 

maupun tidak langsung berpengaruh positif terhadap 

motivasi. 

Hasil penelitian Ningsi, C. A. Alhabsji, T. & 

Utami, H. N (2016)  Pengaruh Pelatihan dan Promosi 

Terhadap Motivasi Dan Kinerja Karyawan (Studi Pada 
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Karyawan PT. PLN (Persero) Area Kendari). Hasil 

penelitian ini memiliki koefisien jalur pengaruh 

langsung pelatihan terhadap motivasi dengan nilai 

0,241 dengan p-value = 0,006. Karena > 0,05 maka ada 

pengaruh signifikan antara variabel pelatihan (X1) 

terhadap Variabel motivasi (Y2), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 terima. Mengingat koefisien 

bertanda positif dan signifikan dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh antara keduanya searah. artinya 

semakin baik suatu pelatihan maka semakin 

meningkat pula motivasi pegawai pada PT.PLN 

(Persero) area Kendari 

Penelitian yang dilakukan oleh Simare mere, C. D 

& Isyandi (2015) tentang pengaruh pelatihan, 

lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan 

Pada PT. Federal International Finance Wilayah Riau 

mengungkapkan bahwa Pengaruh Pelatihan terhadap 

kepuasan kerja Pegawai pada PT. Federal International 

Finance Wilayah Riau Aspek terbukti signifikan dan 

mempengaruhi  kepuasan kerja pegawai, ini terlihat 

dari koefisien regresi variabel pelatihan pegawai 

terhadap kepuasan kerja pegawai adalah sebesar 0,472 

dengan Sig (0,00<0,05) lebih kecil dari probabilitas 0,05  

sehingga berpengaruh positif dan signifikan.  

Penelitian Abdullah, H (2019) melakukan 

penelitian berjudul pengaruh pelatihan dan pemberian 
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reward terhadap kepuasan kerja pegawai Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Pidie. Pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan pegawai 

dengan nilai kooefien regresi pelatihan sebesar 0,540 dan 

dapat diartikan bahwa setiap 1% kenaaikan pelatihan 

(X1), maka akan meningkat kepuasan kerja sebesar 

54,0.  

Hasil yang sama namun tidak signifikan 

didapatkan dalam penelitian oleh Simanjorang, E. F 

(2019) berjudul pengaruh pelatihan, lingkungan kerja 

dan promosi terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

PT. Kapuas Besar desa Aek kota Batu Kabupaten 

Labuhanbatu Utara mengemukakan bahwa pelatihan 

memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai pada PT. Kapuas 

Besar. Selanjutnya secara simultan dapat dilihat bahwa 

pelatihan, lingkungan kerja, dan promosi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 

PT. Kapuas Besar yang ditunjukkan dengan nilai nilai 

F hitung (44.943) > Ftabel (2,74) dan taraf signifikasi 

0,00 < 0,05. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,598 yang 

berarti 59.8%.  

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan 

Hidayat (2015) tentang pengaruh metode pelatihan 

terhadap kompetensi karyawan NDT (Non Destructive 

Test) pada PT XYZ menyimpulkan On The Job Training 

& Off The Job Training berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kompetensi karyawan, 

ditunjukkan dengan total keseluruhan nilai mean 

variabel kompetensi karyawan adalah sebesar 3,34 

dengan koefisien regresi sebesar 16,944. Dan juga 

variabel On the Job Training & off the Job Training 

terhadap kompetensi karyawan mampu memberikan 

kontribusi sebesar 41,9%.  

Pratama, R. A., & Mukzam, M. D. (2018) 

Pengaruh Metode Pelatihan dan Materi Pelatihan 

Terhadap Kemampuan Kerja dan Kinerja Karyawan 

(Studi Pada Karyawan tetap PT Perkebunan 

Nusantara X Pabrik Gula Pesantren Baru Kediri)Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa pelatihan 

yang dilakukan karyawan di PT Perkebunan 

Nusantara X Pabrik Gula Pesantren Baru Kediri 

menunjukkan hasil yang baik. Dapat diartikan bahwa 

metode On the job training dan metode Off the job training 

yang dilakukan karyawan berpengaruh tinggi 

terhadap kemampuan kerja karyawan. Selain itu isi 

materi pelatihan yang diberikan PT Perkebunan 

Nusantara X Pabrik Gula Pesantren Baru Kediri 

kepada karyawan juga baik untuk menambah 

kemampuan kerja yang kuat dan menghasilkan 

kinerja yang maksimal. 

Wasisto (2014) melakukan penelitian pengaruh 

metode pelatihan terhadap kemampuan dan kinerja 

pegawai (study pada pegawai struktural balai besar 
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pelatihan pertanian (BBPP) ketindang-lawang). 

Diketahui hasil bahwa metode on the job training 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kerja. 

Dengan kata lain metode on the job training sudah cukup 

baik bisa diterapkan ke peserta pelatihan. Hal ini 

menunjukkan bahwa program pelatihan dikatakan 

efektif apabila program tersebut mampu 

menghasilkan perubahan sesuai yang dikehendaki 

oleh instansi terutama perubahan pada kemampuan 

pegawai. Pemilihan metode pelatihan yang tepat akan 

memberikan kesesuaian dengan kondisi yang 

dihadapi oleh peserta pelatihan. 

Amna, Z. Sari, K. & Khairani, M (2015) yang 

meneliti tentang pengaruh metode penelitian terhadap 

pengetahuan penulisan karya ilmiah pada peserta. 

Penelitian ini menggunakan teknik quasi ekspreimen 

yang melibatkan 28 peserta. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang sangat 

signifikan dan efektif (p=.000,eta-squared=0,33) dalam 

penggunaan metode pelatihan terhadap pengetahuan 

penulisan karya tulis ilmiah pada peserta. 

Pada penelitian ini, penulis merumuskan 

indikator yang akan  gunakan sebagai alat ukur tingkat 

validitas yang bisa meningkatkan motivasi. Adapun 

indikator motivasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah: 

1) Kemauan 
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Kemauan adalah dorongan untuk melakukan 

sesuatu karena terstimulasi atau terpengaruh dari luar 

(orang lain atau lingkungan) Kemauan mengindikasi 

adanya reaksi tertentu sebagai akibat dari adanya 

tawaran atau tekanan orang lain 
 

2) Tanggung jawab 

Tanggung jawab merupakan suatu akibat lebih 

lanjut dari pelaksanaan peranan, baik berupa hak dan 

kewajiban ataupun kekuasaan yang diberikan atau 

diembannya. Tanggung jawab diartikan secara umum 

sebagai kewajiban untuk melakukan sesuatu atau 

berperilaku menurut cara tertentu. 

Selain itu, penulis juga merumuskan indikator 

yang akan  gunakan sebagai alat ukur untuk menilai 

kepuasan pegawai BPS kabupaten Kepulauan Yapen. 

adapun indikator kepuasan kerja yang digunakan pada 

penelitian ini adalah: 

1) Disiplin kerja 

Kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 

nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan 

dan atau ketertiban yang ada dalam organisasi. 

2) Moral kerja positif/jujur (amanah) 

Ini merupakan kesepakatan batiniah yang 

muncul dari dalam diri seseorang atau organisasi untuk 

mencapai tujuan tertentu sesuai dengan mutu yang 
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ditetapkan. memiliki arti yang jujur dan dapat 

dipercaya. 

Pelatihan berbasis pendampingan ABT 

(Assistance Based Training) merupakan kegiatan 

pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi dan kepuasan kerja peserta pelatihan dengan 

memanfaatkan bantuan pendampingan selama 

mengikuti pelatihan. Pendampingan tersebut 

dilaksanakan dengan memberikan petunjuk, arahan 

dan bimbingan kepada peserta pelatihan dengan baik 

dan dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik serta 

melaksanakan fungsi pengawasan agar pelatihan 

dapat berjalan dengan baik, pada kegiatan pelatihan 

berbasis pendampingan dapat terjadi interaksi dinamis 

antar peserta pelatihan dengan instruktur. 

Pentingnya  Model ABT di tengah kebutuhan 

model pelatihan yang lebih inovatif dan kreatif, dengan 

model pelatihan konvensional diduga belum dapat 

secara maksimal meningkatkan motivasi dan kepuasan 

kerja. Model ABT ini dikembangkan secara khusus 

untuk meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 

pegawai khususnya bagi pegawai BPS Kabupaten 

Kepulauan Yapen. Berikut ini gambaran alur berpikir 

pengembangan mode Model ABT, rasional sintak dan 

indikator motivasi dan kepuasan kerja yang ingin 

ditingkatkan melalui Model ABT. 
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Rasional sintak dan indikator motivasi dan kepuasan 

kerja menggunakan Model ABT (Assistance Based 

Training). 

Dukungan Teori:  

1. Motivation theories 

2. Discrepancy theories 

3. Need fulfillment theories 

4. Two factors theories 

Belajar dan 

didampingi 

(Assistance 

Training) 

Kamil 

(2010) 

Penyampai
an materi 

(Presentatio
n) 

Panggabea
n (2018) 

 

Tanya-

jawab 

interaktif 

(Dialog) 

Sanjaya 

(2009) 

Evaluasi 
(Evaluation
) Wirawan 

(2012) 

 

Dukungan Empirik: 

1. Firmansyah, D. Raharyu, S. Septiyan, G. 

D (2019)  

2. Pratama, R. A., & Mukzam, M. D. (2018). 

3.  Pono, N., & Luthfi, M. (2012 

4. Wicaksono, B. (2018).  

Tujuan: Mengembangkan model pelatihan yang valid, 

praktis, dan efektif untuk meningkatkan motivasi dan 

kepuasan kerja pegawai. 
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Sintak Indikator 

Motivasi 

Indikator 

Kepuasan Kerja 

1. Belajar dan 
didampingi 
(Assistance 
Training) 

1. Mempunyai 
kemauan 
belajar 

2. Mengikuti 
Pelatihan 
dengan penuh 
tanggung 
jawab 

1. Kedisiplinan 
mengikuti arahan 
instruktur 

2. Penyampaian 
materi 
(Presentation) 

1. Merdeka 
belajar 

2. Sabar dan 
bersedia 
mengikuti 
pelatihan 

1. Disiplin 
mendengarkan 
materi 

3. Tanya-jawab 
interaktif  
(Dialog) 

1. Mengikuti dan 
aktif berdialog 

 

1. Disiplin 
mengiktui aturan 
dalam dialog dan 
aktir 

4. Evaluasi 
(Evaluation) 

1. Memiliki 
kemampuan 
dan 
bertanggung 
jawab dalam 
proses 
pelatihan 

1. Melakukan 
evaluasi dengan 
displin dan 
berkerja jujur 
(amanah) 
menyelesaikan 
tugas dan 
pekerjaan 
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Gambar 1 

Uraian Kerangka Berpikir Model ABT (Assistance Based 

Training). 

 

Pada Model ABT penting untuk merumuskan 

masalah yang dibahas. Adapun rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas (content dan construct)  Model 

ABT untuk meningkatkan motivasi dan kepuasan 

kerja pegawai BPS Kabupaten Kepulauan Yapen 

2. Bagaimana kepraktisan  Model ABT untuk 

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 

Pegawai BPS Kabupaten Kepulauan Yapen 

3. Bagaimana efektivitas  Model ABT untuk 

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 

Pegawai BPS Kabupaten Kepulauan Yapen 
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B. TUJUAN MODEL ABT (ASSISTANCE BASED 

TRAINING)  

Model ABT dirancang untuk dapat 
meningkatkan motivasi dan kepuasan pegawai BPS 
Kabupaten Kepulauan Yapen ditinjau dari validitas, 
kepraktisan dan efektivitasnya seperti pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Tujuan Model ABT 

 

a. Motivasi:  
1. Kemauan Kerja 
2. Tanggung 

Jawab 

Model ABT 

(Assistance 

Based Training) 

b. Kepuasan Kerja 

1. Disiplin 
2. Moral Kerja 

positif/jujur  
(amanah) 

file:///D:/KULIAH%20S2/%23pengembangan%20model%20pelatihan%20PBP/IMRAN%20PUNYA/USULAN%20KONSEP%20BUKU%20PELATIHAN%20MODEL%20ICAS_IMRAN%20HAMZAH_(15%20Juni%202020).docx%23_Toc43042641
file:///D:/KULIAH%20S2/%23pengembangan%20model%20pelatihan%20PBP/IMRAN%20PUNYA/USULAN%20KONSEP%20BUKU%20PELATIHAN%20MODEL%20ICAS_IMRAN%20HAMZAH_(15%20Juni%202020).docx%23_Toc43042641
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C. DUKUNGAN TEORI DAN EMPIRIS  

MODEL ABT (ASSISTANCE BASED 

TRAINING) 

 

Kajian terhadap penelitian terdahulu yang 

relevan terhadap penelitian model ABT dilakukan 

sebagai suatu proses ilmiah dan didapatkan 

kesimpulan bahwa pelatihan memiliki pengaruh 

terhadap motivasi pegawai sementara memang 

didapatkan penelitian juga pelatihan kurang 

berpengaruh bahkan tidak berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. 
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Tabel 1 

Kelemahan dan kelebihan variabel pelatihan terhadap 

motivasi 

 

Penelitian 
Terdahulu 

Kelebihan 
Kelemahan dan 

alternative solusi 

Darmawan, 
Y. Y. 
Supartha, 
W.G. 
Rahyuda, A. 
G (2017) 
Pengaruh 
pelatihan 
terhadap 
motivasi 
kerja dan 
kinerja 
Prama Sanur 
Beach-Bali 

Pelatihan 
dilakukan atas 
dasar dugaan 
awal 
menurunnya 
motivasi dan 
kinerja 
karyawan. 
Hasil penelitian 
ini adalah 
Pelatihan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
motivasi kerja. 
semakin baik 
pelatihan 
semakin tinggi 
juga motivasi 
karyawan. 

Sampel yang 
digunakan sedikit 
dan hanya 
merupakan 
perwakilan dari 
masing-masing 
divisi, sehingga 
belum 
merepresentasikan 
keadaan 
organisasi. 
 
Alternatif Solusi : 
Penjabaran tujuan 
pelatihan dan 
tahapan pelatihan 
sangatlah penting, 
hal ini berfungsi 
untuk 
pengetahuan awal 
peserta pelatihan. 
tidak meratanya 
kemampuan 
penerima 
terhadap materi 
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pelatihan dapat 
diminimalisir 
dengan 
melakukan 
pendampingan, 
dimana yang 
mampu 
mendampingi 
yang kurang 
mampu. sehingga 
hasil pelatihan 
dapat 
dimaksimalkan. 

Suryani, A 
& Lida, R. 
(2017) 
Pengaruh 
pelatihan 
dan 
penempatan 
terhadap 
motivasi 
serta 
dampaknya 
terhadap 
kinerja 
pegawai 
perusahaan 
daerah air 
minum 
(PDAM) 

Dasar 
pemikiran yang 
sangat baik 
yang 
beranggapan 
bahwa 
pelatihan 
sangat penting, 
karena 
pelatihan 
mengurangi 
jumlah waktu 
belajar. Hasil 
penelitian 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan. 

Tidak dijelaskan 
fenomena awal 
yang terjadi 
sehingga mengapa 
pelatihan 
dibutuhkan. 
 
Alternatif solusi: 

Dilakukan 
penelitian awal 
tentang variabel 
apa yang 
dibutuhkan untuk 
ditingkatkan 
motivasinya, 
lakukan analisis 
pendahuluan 
untuk mencari 
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Tirta Batang 
Hari Jambi 

kebutuhan untuk 
mencari jenis 
pelatihan yang 
sesuai. dengan 
memilih metode 
yang tepat maka 
sasaran pelatihan 
dapat tercapai 
dengan maksimal. 

Tatasai, T. 
(2018) 
Pengaruh 
pelatihan 
dan 
pemberian 
bonus 
terhadap 
motivasi 
kerja dan 
produktifitas 
kerja 
karyawan di 
PT. 
Lamongan 
Intragrated 
Shorebase 
(LIS) 

Sebelum 
penelitian 
dilakukan, 
penelitian 
pendahuluan 
terkait faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
produktifitas 
dilakukan oleh 
organisasi. 
Hasil penelitian 
ini menunjukan 
pengaruh yang 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
motivasi. 

Penelitian 
mengunakan 
metode penjelasan 
(explanative 
research) dimana 

penelitian ini 
hanya 
menjelaskan 
hubungan.  
 
Alternatif solusi: 
Lakukan analisis 
awal variabel yang 
ingin ditingkatkan 
sehingga proses 
pelatihan dapat 
lebih difokuskan 
pada apa yang 
ingin 
ditingkatkan. 
Pembuatan dan 
pemilihan model 
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yang tepat dapat 
meminimalisir 
kegagalan dalam 
pelatihan. 

Ningsi, C. 
A. Alhabsji, 
T. Utami, H. 
N. (2016) 
Pengaruh 
pelatihan 
dan promosi 
terhadap 
motivasi dan 
kinerja 
karyawan 
(Study pada 
karyawan 
PT. PLN 
(Persero) 
area Kendari 

Terdapat tujuan 
yang jelas 
mengapa 
dilakukan 
pelatihan. Hasil 
penelitian ini 
pelatihan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
motivasi. 

Tidak dilakukan 
analisis awal atau 
peneltian 
pendahuluan 
sehingga 
diketahui variabel 
yang 
mempengaruhi 
motivasi dan 
kinerja. 
 
Alternatif solusi: 
Melakukan 
analisis 
pendahuluan 
terhadap metode 
pelatihan yang 
cocok dan sesuai 
untuk kebutuhan 
pelatihan. 
pemilihan model 
pelatihan yang 
tepat dapat lebih 
meningkatkan 
motivasi dan 
pelatihan dapat 
lebih fokus. 
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Tabel 2 

Kelemahan dan kelebihan variabel pelatihan terhadap 

kepuasan kerja pegawai 

Penelitian 
Terdahulu 

Kelebihan 
Kelemahan dan 

alternative solusi 

Simare 

mare, C. D. 

W. & 

Isyandi, H. 

B. (2015) 

Pengaruh 

pelatihan, 

lingkungan 

kerja fisik 

dan 

kepemimpi

nan 

terhadap 

kepuasan 

kerja untuk 

meningkatk

an kinerja 

karyawan 

pada PT. 

Federal 

Internasion

Dasar 

dilakukannya 

pelatihan 

adalah adanya 

data mengenai 

rata-rata 

pencapaian 

kinerja 

karyawan. 

Pelatihan dan 

kepuasan 

merupakan 

satu 

konstruksi 

penguukuran. 

Hasil 

penelitian 

adalah 

pelatihan 

berpengaruh 

Berdasarkan hasil 

kuesioner, 

mayoritas 

responden 

menjawab kurang 

setuju, hal ini 

mengindikasikan 

bahawa sebagaian 

besar responden 

mempersepsikan 

kurang baik pada 

variabel pelatihan. 

Indikator pelatihan 

sangat 

mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap kepuasan 

karyawan. 

utamanya pada 

instrukturnya. 
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al Finance 

wilayah 

Riau. 

positif dan 

signifikan. 

Alternatif solusi: 

Penentuan model 

pelatihan sangat 

penting, analisis dan 

tahapan pelatihan 

serta indikator 

pelatihan harus 

ditentukan serta 

dipilih sesuai 

dengan tingkat 

kebutuhan 

organisasi. Indikator 

instruktur sebaiknya 

ditingkatkan baik 

dengan memilih 

instruktur yang 

berpendidikan 

minimal S2 dan 

berpengalaman 

sehingga transfer 

pengetahuan dapat 

berjalan sesuai 

dengan harapan. 

Abdullah, 

H. (2018) 

Pengaruh 

pelatihan 

Mengasumsika

n bahwa salah 

satu bentuk 

tujuan  sumber 

Analisis terhadap 

variabel yang 

digunakan dan 

penelitian 
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dan 

pemberian 

Reward 

terhadap 

kepuasan 

kerja 

pegawai 

BPS 

Kabupaten 

Pidie 

daya manusia 

adalah dengan 

dilakukannya 

pelatihan. 

Hasil 

penelitian ini 

adalah 

pelatihan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 

pegawai 

pendahuluan tidak 

disampaikan dan 

tidak adanya 

pembahasan terkait 

model pelatihan 

yang digunakan  

 

Alternatif solusi: 

Melakukan analisa 

awal dan memilih 

metode pelaksanaan 

pelatihan yang 

cocok untuk 

pelaksanaan 

pelatihan sehingga 

lebih fokus terhadap 

variabel yang ingin 

ditingkatkan 

Simanjoran

g, E. F. S. 

(2019) 

Pengaruh 

pelatihan, 

lingkungan 

kerja dan 

promosi 

terhadap 

Penelitian 

didasari 

karena adanya 

fenomena 

bahwa 

pemberian 

pelatihan dan 

kesempatan 

promosi 

Peneliti menemukan 

bahwa tidak semua 

karyawan memiliki 

kesempatan untuk 

mengikuti 

pelatihan, hal ini 

menjadi salah satu 

faktor yang 

menyurutkan 
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kepuasan 

kerja 

karyawan 

pada PT. 

Kapuas 

Besar Desa 

Aek Kota 

Batu 

Kabupaten 

Labuhan 

Batu Utara. 

ternyata sulit 

untuk 

diperoleh. 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

pelatihan 

berpengaruh 

positif tapi 

tidak 

signifikan. 

semangat kerja dan 

menimbulkan 

ketidakpuasan kerja 

pegawai serta tidak 

membahas model 

pelatihan yang 

digunakan.  

  

Alternatif solusi: 

Memberikan 

kesempatan yang 

sama terhadap 

karyawan untuk 

mengikuti 

pelatihan, 

berdasarkan 

penelitian pelatihan 

dapat meningkatkan 

kepuasan pegawai. 

Dan menentukan 

metode pelatihan 

yang tepat sehingga 

kepuasan kerja 

pegawai dapat 

tercapai 

Vonny, R. 

P. E (2016) 

Penelitian 

dilakukan 

Tidak menjelaskan 

fenomena dan dasar 
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Pengaruh 

pelatihan, 

fasilitas 

kerja dan 

kompensasi 

terhadap 

kepuasan 

kerja 

karyawan 

pada PT. 

United 

Tracktor 

cabang 

Menado. 

terhadap 

seluruh 

populasi yang 

ada sehingga 

dapat 

merepresentasi

kan organisasi 

secara luas. 

Hasil 

penelitian 

menyatakan 

bahwa 

pelatihan tidak 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja 

mengapa dilakukan 

penelitian terhadap 

pelatihan. Juga tidak 

membahas tentang 

metode pelatihan 

yang digunakan. 

 

Alternatif solusi: 

Melakukan 

penelitian 

pendahuluan dan 

menjelaskan 

fenomena yang 

terjadi terhadap 

variabel yang 

dipilih serta 

menentukan model 

pelatihan yang 

sesuai dengan 

kebutuhan untuk 

meningkatkan 

kepuasan kerja 

pegawai. 
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Berdasarkan hasil identifikasi terhadap variabel 

penelitian terhadap  peningkatan motivasi dan 

kepuasan kerja pegawai, maka peneliti mengusulkan 

perlu dikembangkannya model pelatihan yang baru, 

yaitu  model ABT (Assistace Based Training) yang diduga 

dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 

pegawai. Peneliti terdahulu lebih fokus hanya menguji 

pengaruh yang ada antar variabel sehingga efek 

pelatihan terhadap motivasi dan kepuasan kerja hanya 

sebatas menjabarkan nilai pengaruhnya saja, sementara 

tidak ada penekanan khusus (treatment) terhadap 

peningkatan terhadap variabel motivasi dan kepuasan 

kerja. Dengan dasar argumentasi tersebut model ABT 

(Assistace Based Training) menjadi salah satu alternatif 

dalam melaksanakan pelatihan. 

Model ABT berjalan beriringan dengan beberapa 

penelitian terdahulu. Rahayu, G. D. S., & Firmansyah, 

D. (2019).  Model pembelajaran inovatif berbasis 

pendampingan bagi guru sekolah dasar, Nugroho, P. J. 

(2017).  Model pelatihan inovatif untuk meningkatkan 

kompetensi Guru SD Daerah Terpencil. Indriyatni, L., 

Wahyuningsih, P., & Purwanto, A. B. (2014).  Model 

pelatihan kewirausahaan untuk perempuan 

pengangguran di kabupaten Demak, dari beberapa 

penelitian tersebut bertujuan untuk membuat model 

pelatihan yang baru yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. 
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D. SINTAK MODEL ABT (ASSISTANCE BASED 

TRAINING) 

 

Dalam proses pengembangan Model ABT 

(Assistance Based Training), sintak atau tahapan proses 

bagaimana suatu produk dibuat telah dilakukan. 

Urutan sintak pada model ini telah disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian yaitu untuk meningkatkan 

motivasi dan kepuasan kerja pegawai BPS Kabupaten 

kepulauan Yapen. Gambaran sintak Model ABT seperti 

tabel 3. 

Tabel 3 

Sintak Model ABT 

Sintak Tujuan 

sintak 

Dukungan 

Teori dan 

Empirik 

Lingkungan 

yang 

mendukung 

Belajar 

dan di-

dampingi 

(Assistance 

Training) 

Untuk 

mencipta

-kan 

suasana 

pelatihan 

yang  

konsultat

if, 

interaktif, 

komunik

Dukungan 

teori: 

Kamil (2010) 

mengemuka-

kan bahwa 

pendampingan 

adalah suatu 

kegiatan yang 

bersifat 

konsultatif, 

Aktivitas 

Instruktur 

1. Menjelaskan 

tujuan 

pelatihan 

2. Menentukan 

pendamping 

berdasarkan 

jabatan/ 
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atif, 

motivatif 

dan 

negosiatif

. agar 

materi 

pelatihan 

dapat 

diserap 

dengan 

baik 

interaktif, 

komunikatif, 

motivatif dan 

negosiatif 

 

Dukungan 

Empiris: 

Firmansyah, D. 

Raharyu, S. 

Septiyan, G. D 

(2019) Dalam 

proses 

pendampingan 

banyak 

kendala yang 

dihadapi. 

Proses 

pendampingan 

dilakukan 

diskusi dan 

praktik 

bersama-sama. 

 

pendidikan/

hasil pre test 

3. Mengatur 

duduk sesuai 

dengan 

kelompok 

4. Membagikan 

soal Pre test 

5. Mengawasi 

proses pre 

test 

 

Aktivitas 

Peserta: 

1. Duduk 

sesuai 

dengan 

pengaturan. 

2. Memperhati-

kan 

penjelasan 

instruktur 

3. Menjalin 

komunikasi 

yang baik 

dengan 

pendamping 

4. Mengerjakan 

pre test 
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Penyam=p

aian 

materi 

(Presentati-

on) 

Menjelas-

kan 

materi 

untuk 

mening-

katkan 

pengeta-

huan  

dan 

pemaha-

man 

yang 

berman-

faat 

untuk 

mening-

katkan 

motivasi 

dan 

kepuasan 

kerja 

Dukungan  

Teori: 

Semakin aktif 

berpartisipasi, 

menggunakan 

contoh-contoh 

dan latihan 

yang berkaitan 

dengan 

pekerjaan, 

trainee mau 

belajar dan 

mengalihkan 

pelatihan ke 

pekerjaan 

mereka. 

Panggabean 

(2018) 

 

Dukungan 

Empiris: 

Pratama, R. A., 

& Mukzam, M. 

D. (2018). Hasil 

uji analisis 

jalur 

menunjukan 

bahwa variabel 

Aktivitas 

Instruktur 

1. Menyampai-

kan Materi 

pelatihan 

2. Membahas 

permasala-

han dengan 

memberikan 

contoh yang 

terjadi 

disekitar kita 

agar mudah 

dipahami. 

  

Aktivitas 

Peserta: 

1. Menyimak 

penyampai-

an tujuan 

pelatihan 

dan materi 

pelatihan. 

2. Menjalin 

komunikasi 

yang baik 

dengan 

pendamping 
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materi 

pelatihan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kemampuan 

kerja.  

 

Tanya-

jawab 

interaktif 

(Dialog) 

Diskusi 

aktif 

antara 

peserta, 

pendamp

ing dan 

instruktu

r agar 

materi 

dapat 

dipahami 

dengan 

baik 

Dukungan 

teori: 

Prinsip 

interaktif 

mengadung 

makna bahwa 

mengajar 

bukan hanya 

penyampaian 

pengetahuan 

instruktur, 

tetapi 

mengajar 

dianggap 

proses 

mengatur 

lingkungan 

yang 

merangsang 

untuk belajar. 

Sanjaya (2009) 

Aktivitas 

Instruktur: 

1. Memberikan 

waktu dan 

kesempatan 

peserta 

untuk 

bertanya 

2. Menciptakan 

suasana 

dialog yang 

kondusif 

3. Mengarah-

kan dan 

memfasilitasi 

jalannya 

diskusi 

 

Aktivitas 

Peserta: 
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Dukungan 

Empiris: 

Pono, N., & 

Luthfi, M. 

(2012) 

pembelajaran 

dengan 

metode diskusi 

kelompok 

dapat 

meningkatkan 

motivasi, 

meningkatkan 

pemahaman, 

menumbuhkan 

kerja sama, 

meningkatkan 

pemahaman 

dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

1. Peserta 

berkomuni-

kasi dengan 

pendamping 

dan 

instruktur  

2. Berdiskusi 

dan berperan 

aktif dalam 

kegiatan 

diskusi 

 

Evaluasi 

(Evaluation

) 

Melakukan 

pengukuran 

hasil 

kemampua

n selama 

proses 

pelatihan 

Dukungan  

Teori: 

Evaluasi 

merupakan 

suatu riset 

untuk 

mengumpul-

Aktivitas 

Instruktur: 

1. Mengulang 

poin-poin 

penting 

bahan 

pelatihan 
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dan 

penguasaan 

materi. 

kan, 

menganalisis 

dan 

menyajikan 

informasi 

bermanfaat 

mengenai 

objek evaluasi. 

Wirawan 

(2012) 

Dukungan 

Empiris: 

Wicaksono, B. 

(2018). 

Evaluasi 

pelatihan dan 

program  

berpengaruh 

secara 

simultan 

terhadap 

profesionalism

e kerja 

karyawan.  

2. Membagikan 

soal post test 

3. Mengawasi 

peserta 

mengerjakan 

soal post test 

4. Memeriksa 

hasil post test 

Aktivitas 

Peserta: 

1. Bertanya 

terhadap 

materi yang 

kurang jelas 

2. Mengerjakan 

post test 
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E. KOMPONEN MODEL ABT (ASSISTANCE 

BASED TRAINING) 

1. Sintak, Aktivitas Instruktur, Aktivitas 

Peserta 

Tabel 4 

Sintak Model ABT (Assistance Based Training) 

Sintak  Model ABT (Assistance Based Training) 

Tahapan 

Pelatihan 

Aktivitas Pelatihan Alokasi 

waktu 

Pelati-

han 

Aktivitas 

Instruktur 

Aktivitas 

Peserta 

Pelatihan 

Belajar dan 

didampi-

ngi 

(Assistance 

Training) 

1. Menjelas- 

kan tujuan 

pelatihan 

2. Menentu-

kan 

pendampi-

ng 

berdasar-

kan jabatan 

3. Mengatur 

duduk 

sesuai 

dengan 

kelompok 

 

1. Duduk 

sesuai 

dengan 

pengaturan. 

2. Memperha-

tikan 

penjelasan 

instruktur 

3. Menjalin 

komunikasi 

yang baik 

dengan 

pendamping 

 

20 

Menit 
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Penyam-

paian 

materi 

(Presentatio

n) 

1. Menyam-

paikan 

Materi 

pelatihan 

2. Membahas 

permasala-

han dengan 

memberi-

kan contoh 

yang 

terjadi di 

sekitar kita 

agar 

mudah 

dipahami.  

1. Menyimak 

penyampai-

an tujuan 

pelatihan 

dan materi 

pelatihan. 

2. Menjalin 

komunikasi 

yang baik 

dengan 

pendamping 

 

30 

Menit 

Tanya-

jawab 

interaktif 

(Dialog) 

1. Memberi-

kan 

waktu 

dan 

kesempa-

tan 

peserta 

untuk 

bertanya 

2. Mencipta-

kan 

suasana 

dialog 

1. Peserta 

berkomuni-

kasi dengan 

pendamping 

dan 

instruktur  

2. Berdiskusi 

dan 

berperan 

aktif dalam 

kegiatan 

diskusi 

 

30 

Menit 
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yang 

kondusif 

3. Menga-

rahkan 

dan 

memfasi-

litasi 

jalannya 

diskusi 

Evaluasi 

(Evaluation

) 

1. Mengu-

lang poin-

poin 

penting 

bahan 

pelatihan 

2. Membagi-

kan soal 

3. Menga-

wasi 

peserta 

mengerja

kan soal 

evaluasi 

4. Memerik-

sa hasil  

1. Bertanya 

terhadap 

materi 

yang 

kurang 

jelas 

2. Mengerja-

kan soal 

3. Mengum-

pulkan 

hasil 

pekerjaan 

20 

Menit 
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2. Sistem sosial Model ABT (Assistance Based 

Training) 

Sistem sosial merupakan peran instruktur dan 

peran peserta. Berdasarkan sintak yang telah disusun 

diatas pada Model ABT digambarkan pada sintak 

Model ABT berupa aktivitas instruktur dan aktivitas 

peserta pelatihan, yaitu: 

a. Peserta menempatkan diri untuk memiliki 

kemauan, disiplin, bertanggung jawab dan 

jujur/amanah dalam kegiatan pelatihan dan 

implementasinya dengan memberikan kontribusi 

bagi tim kerjanya serta meningkatkan motivasi dan 

kepuasan kerja. 

b. Instruktur berperan sebagai motivator, fasilitator 

dan mediator dalam proses pelatihan untuk 

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. 

3. Prinsip Reaksi Model ABT (Assistance Based 

Training) 

Prinsip reaksi adalah bagaimana instruktur 

memperhatikan dan merespons peserta, respons yang 

diberikan instruktur terhadap pertanyaan, jawaban dan 

tanggapan dari apa yang ditanyakan dan tidak 

dipahami oleh peserta. Sebaiknya yang dilakukan oleh 

instruktur dalam Model ABT dalam memperhatikan 

dan merespons peserta adalah sebagai berikut: 

a. Instruktur membuat model pendampingan dan 

memberikan motivasi agar peserta memiliki 
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kemauan serta tanggung jawab, disiplin dan 

jujur/amanah 

b. Pendamping sebagai mediator dalam pelatihan bagi 

peserta yang lain. 

c. Instruktur dan peserta pelatihan terjadi komunikasi 

interaktif dalam mengemukakan pendapat, 

bertanya dan memberikan kritik dan saran. 

4. Sistem Pendukung Model ABT (Assistance 

Based Training) 

Sistem pendukung merupakan semua sarana, 

bahan dan alat yang diperlukan untuk menerapkan 

model ABT. Sumber dan perangkat model ABT antara 

lain: Buku model ABT, Rancangan Aktivitas Pelatihan 

(RAP), Bahan pelatihan dan Perangkat pelatihan. 

5. Dampak Utama  dan Dampak Pengiring Model 

ABT (Assistance Based Training) 

a. Dampak Utama:  

1) Meningkatkan motivasi pegawai BPS 

Kabupaten Kepulauan Yapen 

2) Meningkatkan kepuasan kerja pegawai BPS 

Kabupaten Kepulauan Yapen 

b. Dampak Pengiring: 

1) Meningkatkan kinerja pegawai BPS 

Kabupaten Kepulauan Yapen 
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6. Validasi Model ABT (Assistance Based Training) 

Dalam penelitian  model, unsur utama adalah 

mampu menjadikan model tersebut sebagai alat 

intervensi (treatement) agar model tersebut dapat 

menimbulkan perubahan. Kualitas produk  model 

pelatihan harus memenuhi unsur: 

a. Kevalidan (Validity) 

Kriteria kevalidan mencakup validitas isi yaitu 

kesesuaian komponen-komponen yang melandasi 

pembuatan produk, dan validitas konstruk yaitu 

keterkaitan seluruh komponen dalam  produk. 

b. Kepraktisan (Practicality) 

Produk  model dikatakan praktis apabila 

produk yang dikembangkan mudah dilaksanakan 

oleh instruktur dan peserta pelatihan berdasarkan 

penilaian dan pendapat dari pihak-pihak yang 

berkompeten. 

c. Keefektifan (Effectiveness) 

Kualitas suatu produk  model dikatakan 

efektif apabila mampu memberikan manfaat 

terhadap peningkatan motivasi dan kepuasan 

pegawai. 
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Tabel 5 Validitas Model ABT (Assistance Based 

Training) 

 

Berikan penilaian dari 1-4 sesuai dengan kriteria 

4:  Sangat Valid               3: Valid    

2: Kurang Valid              1: Tidak Valid 

 Validitas Kriteria 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor dari 

Validator 

1 2 3 

Validitas 
Isi 

a. Kebutu-

han  

Model 

(Need) 

1. Model 

ABT 

merupa-

kan model 

pelatihan 

yang lebih 

menekan-

kan pada 

pendam-

pingan, 

mencipta-

kan 

suasana 

pelatihan 

yang 

konsultatif

, interaktir, 
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motivatif 

dan 

negosiatif 

serta 

merdeka 

dalam 

belajar.  

2.  Model 

ABT 

Menggu-

nakan 

pendeka-

tan 

dengan 

metode 

pendam-

pingan, 

presentasi, 

diskusi 

dan 

evaluasi.  

   

3.  Model 

ABT 

bertujuan 

untuk 

mening-

katkan 2 
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objek 

sekaligus 

yaitu 

motivasi 

dan 

kepuasan 

kerja 

pegawai 

 b. Pengetah

uan 

Mutakhir 

(State of 

the art) 

1.  Model 

ABT 

merupa-

kan 

produk 

pengem-

bangan 

model 

yang 

bersumber 

dan 

berdasar-

kan jurnal-

jurnal 

mutakhir 

dan 

relevan 

terhadap 

permasala-
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han yang 

ada pada 

pengaruh 

maupun 

pengem-

bangan 

pelatihan 

masa kini.  

2. Model 

ABT dapat 

berkontri-

busi 

mening-

katkan 

motivasi 

dan 

kepuasan 

kerja 

pegawai. 

   

3.  Model 

ABT 

merupa-

kan model 

yang 

inovatif  

   

4. Dasar 

empiris 
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banyak 

didapat-

kan dari 

jurnal-

jurnal 

terbaru.  

 

 

 

c. Dukung

an Teori 

1. Model 

penduku-

ng ABT (1) 

Teori 

Motivasi 

(2) Teori 

kepuasan 

(3) Teori 

dua faktor  

   

 

Validitas Kriteria 
Aspek Yang 

Dinilai 

Skor dari 

Validator 

1 2 3 

II. 
Validitas 
Konstruk 

a. Rasional 
Model  

b. ABT  

1. Terdapat 

kesesuaian 

antara 

tujuan  

pengem-

bangan 

model 

   



BUKU PENGEMBANGAN MODEL ABT      
(Assistance Based Training) 2020 

 

~ 48 ~ 
 

ABT 

dengan 

inovasi 

terhadap 

model 

pelatihan 

terdahulu 

yang lebih 

menekan-

kan pada 

proses 

pendampi-

ngan 

2. Rasionali-

tas dan 

urutan 

sintak 

pada 

model 

ABT 

berdasar-

kan 

kebutuhan 

pengem-

bangan 

dan kajian 

teoritis 
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maupun 

empiris 

3. Terdapat 

kesesuaian 

antara 

tujuan  

model 

ABT dan 

pening-

katan 

motivasi 

dan 

kepuasan 

kerja 

   

c. Sistem 
Sosial 
Model ABT  

 

 

1. Alur 

proses 

yang 

terjadi 

terhadap 

instruktur 

dan 

peserta 

telah 

dijelaskan 

   

2. Alur 

proses 

menggam-
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barkan 

pelatihan 

yang aktif  

3. Alur 

instruktur 

dan 

peserta 

digambar-

kan 

berdasar-

kan sintak 

model 

   

d. Sintak 
Model  
ABT 

1. Urutan 

sintak 

Model 

ABT 

dikem-

bangkan 

berdasar-

kan 

kebutuhan 

pengemba

ngan serta 

kajian 

teori dan 

empiris 
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2. Sintak 

Model 

ABT 

menunjuk

kan urutan 

proses 

pelatihan 

   

3. Aktivitas 

instruktur 

dan 

peserta 

pelatihan 

yang 

diuraikan 

buku 

model 

ABT dan 

mudah 

dipahami 

dan 

dilaksanak

an 

   

4. Aktivitas 

instruktur 

dijelaskan 

pada buku 
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model 

ABT 

5. Tahapan 

model 

ABT dapat 

dijalankan 

oleh 

instruktur 

maupun 

peserta 

pelatihan    

   

6. Perangkat 

pelatihan 

berupa 

rancangan 

aktivitas 

pelatihan 

(RAP), 

Bahan 

Pelatihan 

,lembar 

kerja, 

angket, 

soal pre 

test dan 

post test, 

serta 
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fasilitas 

yang 

digunakan 

dapat 

menun-

jang 

kelancaran 

pelaksa-

naan 

pelatihan 

e. Dampak 
Pelaksa-
naan ABT 
(Assistance 
Based 
Training) 

Dampak 
utama: 

1. Dampak 
terhadap 
motivasi 
mampu 
mening-
katkan 
kemauan 
belajar dan 
bekerja 
dengan 
baik dan 
bertang-
gung 
jawab 
dengan 
tugas yang 
diberikan 
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2. Dampak 
terhadap 
kepuasan 
kerja 
adalah 
dengan 
mening-
katkan 
disiplin 
kerja dari 
segi 
kecepatan 
dan 
ketepatan 
waktu dan 
bekerja 
jujur dan 
amanah 
 

Dampak 
pengiring: 

1. Dampak 
pening-
katan 
terhadap 
kinerja 
khususnya 
pada 
indikator 
kualitas 
dan 
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ketepatan 
waktu 

2. Maka 
peserta 
pelatihan 
menentu-
kan waktu 
alokasi 
anggaran 
waktu 
yang 
diperlukan
, sehingga 
pekerjaan 
yang 
dilaksana-
kan 
mempu-
nyai 
jangka 
waktu 
yang 
ditentukan 
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Tabel 6 Kepraktisan Model ABT (Assistance Based 

Training) 

ASPEK KRITERIA INDIKATOR 

Keterlak-

sanaan  

Model 

Keterlaksa-
naan Sintak 

1. Tahapan model 

ABT diharapkan 

dapat dilaksanakan 

dengan baik 

2. Model ABT 

diharapkan mampu 

menciptakan 

suasana aktif dan 

interaktif.  

3. Model ABT ini 

diharapkan mampu 

memaksimalkan 

pendampingan 

yang dilakukan. 

 

Hambatan 1. Model ABT 

diharapkan 

memberikan solusi 

terhadap adanya 

hambatan sepanjang 

pelaksanaan 

pelatihan 
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Tabel  7  Keefektifan Model ABT (Assistance Based 

Training) 

ASPEK KRITERIA INDIKATOR 

Keefektifan 

model ABT 

(Assistance 

Based 

Training) 

1. Peningkatan 

motivasi 

pegawai 

2. Peningkatan 

kepuasan 

kerja 

pegawai 

 

 

1. Model ABT 

(Assistance Based 

Training) 

diharapkan 

memberikan 

kontribusi 

terhadap 

peningkatan 

motivasi pegawai 

melalui indikator: 

a. Indikator 

kemauan kerja 

b. Peserta pelatihan 

mampu 

memahami 

permasalahan 

yang terjadi serta 

menumbuhkan 

kesadaran akan 

kemauan untuk 

bekerja dengan 

baik  
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c. Indikator 

tanggung jawab 

d. Peserta mampu 

menjalankan 

aturan dalam 

pelatihan dan 

mengikuti 

pelatihan 

dengan penuh 

rasa tanggung 

jawab dan 

implementasi 

terhadap 

organisasinya. 

2. Model ABT 

(Assistance Based 

Training) 

diharapkan 

memberikan 

kontribusi 

terhadap 

peningkatan 

kepuasan kerja 

pegawai melalui 

indikator: 

a. Indikator Disiplin 
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b. Peserta pelatihan 

mampu 

melakukan 

analisis, 

identifikasi dan 

membuat 

kesimpulan 

dengan disiplin 

dari segi 

kecepatan dan 

ketepatan. 

c. Indikator Moral 

kerja 

positif/Jujur 

(Amanah) 

d. Peserta pelatihan 

mampu 

melakukan 

analisis, 

identifikasi dan 

membuat 

kesimpulan serta 

bekerja dengan 

jujur dan 

amanah dalam 

setiap pekerjaan 

yang dilakukan. 
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 3. Respons Model ABT 

diharapkan 

memberikan respons 

dan feedback yang 

positif, baik dari 

instruktur pelatihan 

maupun peserta 

pelatihan. 

 

 

7. Perangkat Model ABT (Assistance Based 

Training) 

Perangkat model ABT (Assistance Based Training) 

dibuat pada buku tersendiri yang berisikan 

(1)Rancangan Aktivitas Pelatihan (RAP); (2)Bahan 

Pelatihan;               (3)Soal Pre test dan Post test; (4)Lembar 

Observasi Pelaksanaan Pelatihan; (5)Lembar Aktivitas 

Pelatihan; (6)Lembar Hambatan; (7)Angket; (8)Lembar 

Validasi Ahli/Pakar 
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Glosarium 

 

Pengembangan Model ABT (Assistance Based 

Training) merupakan jenis pelatihan model baru 

yang fokus pada proses pendampingan pada saat 

pelatihan 

Pendekatan model ABT adalah sebuah pendekatan 

pada proses pelatihan yang menitik beratkan pada 

pegawai. 

Ciri khas dari model ABT ada pada proses 

pendampingan saat pelatihan dan terjalin 

komunikasi intensis antara peserta, pendamping dan 

instruktur. 

Tujuan Model ABT adalah untuk meningkatkan 

motivasi dan kepuasan kerja pegawa  
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